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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Melaksanakan tanggung jawab sosial adalah sebuah 

keharusan bagi umat manusia, baik secara kewajiban individu, 

ataupun kewajiban atas kepemimpinan yang diembannya. Tidak 

terkecuali pada sebuah lembaga/instansi yang sedang dipimpin. 

Hal ini menjadi bagian dari syariat Islam yang harus ditegakkan. 

Kepedulian terhadap sesama manusia, alam, dan lingkungan 

merupakan gambaran wujud luhur budi dan akal.  

Dalam hal ini, penulis mengkaji mengenai masalah-masalah 

yang menjadi bagian dalam pengungkapan laporan sosial 

perusahaan. Laporan sosial perusahaan dalam penelitian ini lebih 

dikenal dengan nama Corporate Social Responsibility Disclosure 

(CSRD).  

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyimpulkan bahwa: 

1. Implementasi CSR yang diungkapkan pada Bank Syariah 

Mandiri dan Bank Muamalat Indonesia mencakup ke dalam 

Hak Asasi Manusia (HAM), pelaksanaan sistem operasi 
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perusahaan yang menjunjung keadilan, kepedulian 

perusahaan terhadap lingkungan, menjaga kemaslahatan para 

stakeholder serta menjaga kerahasiaan data nasabah 

(konsumen). 

2. Pengungkapan CSR Bank Syariah Mandiri dan Bank 

Muamalat Indonesia telah memenuhi komponen CSRD yang 

secara simultan terus bersaing secara positif untuk 

berkontribusi kepada masyarakat. 

3. Bank Syariah (BSM & BMI) telah melaksanakan ke-lima sub 

item Syariah Enterprise Theory, meliputi: 

a. Akuntabilitas vertikal kepada Allah.  

b. Akuntabilitas horizontal kepada nasabah.  

c. Akuntabilitas horizontal terhadap karyawan.  

d. Indirect stakeholders. 

e. Akuntabilitas horizontal terhadap alam. 

4. Impementasi CSRD dalam perspektif Syariah Enterprise 

Theory Bank Syariah Mandiri mendapatkan nilai 86,36%, 

unggul 2,27% dibandingkan Bank Muamalat Indonesia pada 

tahun 2019. 



163 
 

Secara umum, bank syariah (BSM & BMI) telah 

mengimplementasikan laporan CSR sesuai dengan konsep 

Syariah Enterprise Theory. Konsep tersebut sesuai dengan 5 

(lima) akuntabilitas yang telah dipaparkan. Analisis yang 

dilakukan oleh penulis menunjukkan bahwa Bank Syariah 

Mandiri dan Bank Muamalat Indonesia menempati posisi yang 

informatif dalam hal CSRD. Hal ini merupakan kabar baik dan 

menjadi harapan agar kepentingan sosial terus diutamakan. 

Sedikit kekurangan yang diungkapkan pada CSRD menjadi 

evaluasi dan masukan bagi penelitian selanjutnya.  

B. Saran 

Setelah melakukan analisis, pembahasan, dan 

merumuskan kesimpulan dari hasil penelitian, maka penulis 

memberikan beberapa saran yang berkaitan dengan penelitian 

yang telah dilakukan untuk dijadikan masukan dan 

pertimbangan yang lebih bermanfaat bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan, antara lain: 

1. Bagi kalangan praktisi 

Penulis menyarankan agar Bank Syariah Mandiri dan 
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Bank Muamalat Indonesia teruss kreatif dan efektif dalam 

menjalankan program CSR sehingga bank syariah dapat 

menjadi tolak ukur dan nilai lebih dari perusahaan lainnya. 

Hal ini dapat memberikan nilai dan citra baik bagi 

perusahaan yang dipimpin. Untuk itu program CSR BSM 

dan BMI harus diimplemetasikan secara masif dan terus 

konsisten diinvestasikan jangka panjang agar CSR manjadi 

sebuah kebutuhan dan bukan hanya sebatas keharusan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih 

mempunyai keterbatasan. Jumlah bank yang diteliti hanya 

dua bank dan perbandingan yang dilakukan hanya dalam 

satu periode sehingga terbatas dalam generalisasi hasil 

penelitian. Penulis mengharapkan untuk penelitian 

selanjutnya variabel tahun penelitian diperbanyak sehingga 

hasil yang  diperoleh dari penelitian lebih menggambarkan 

keadaan sebenarnya. 

 


